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Abstrak. The purpose of this study is to determine the effect of rewards and workload on employee
performance at PT Graha Perdana Indah In Sawangan Depok partially and simultaneously. The
method used is quantitative. The sampling technique uses saturated sampling, namely 89
respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
regression analysis, correlation coefficients, determination coefficients and hypothesis tests. The
results of this study are that rewards have a significant positive effect on employee performance
with the regression equation Y = 18.747 + 0.604X1, a correlation coefficient value of 0.666
(strong positive), a determination coefficient of 44.4% and a hypothesis test obtained t count > t
table or (8.334 > 1.988). Workload has a significant negative effect on employee performance
with the regression equation Y = 53.609 - 0.204X2, a correlation coefficient value of -0.470
(moderate negative), a determination coefficient of 22.1% and the hypothesis test obtained t count
> t table or (-4.968 > 1.988). Rewards and workload simultaneously significantly influence
employee performance, with the regression equation Y = 27.747 + 0.534X1 - 0.144X2. The
correlation coefficient is 0.741 (strong), with a determination coefficient of 54.9%, while the
remaining 45.1% is influenced by other variables. The hypothesis test yielded a calculated F value
> F table, or (52.254 > 3.100).
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh reward dan beban kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Graha Perdana Indah Di Sawangan Depok secara parsial dan
simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Tehnik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh yaitu sebanyak 89 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini adalah reward berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 18,747 + 0,604X1, nilai koefisien korelasi
sebesar 0,666 (positif kuat), koefisien determinasi sebesar 44,4% dan uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (8,334 > 1,988). Beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 53,609 - 0,204X2, nilai koefisien korelasi
sebesar -0,470 (negatif sedang), koefisien determinasi sebesar 22,1% dan uji hipotesis diperoleh
t hitung > t tabel atau (-4,968 > 1,988). Reward dan beban kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 27,747 + 0,534X1 - 0,144X2.
Nilai koefisien korelasi 0,741 (kuat), koefisien determinasi sebesar 54,9% sedangkan sisanya
sebesar 45,1% dipengaruhi variabel lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(52,254 > 3,100).

Kata Kunci: Reward, Beban Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Pada era digital yang berkembang sangat pesat, perusahaan dituntut untuk mampu
beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan dinamika lingkungan bisnis. Kepekaan
perusahaan terhadap perubahan tersebut sangat bergantung pada kualitas sumber daya
manusia (SDM) yang dimilikinya. SDM merupakan unsur terpenting dalam organisasi
karena berperan sebagai penggerak utama seluruh aktivitas perusahaan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Melalui SDM yang kompeten, adaptif, dan produktif,
perusahaan dapat bertahan dan bersaing di tengah perubahan yang cepat. Berbagai
penelitian menegaskan bahwa peran SDM tidak hanya bersifat operasional, tetapi juga
strategis dalam menentukan keberhasilan organisasi (Hamali, 2023; Manulang, 2021;
Juhaeti et al., 2024).

Dalam praktiknya, manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang sangat
spesifik dan kompleks, mulai dari proses rekrutmen dan seleksi karyawan yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan, hingga pengembangan kompetensi melalui program
pelatihan dan pengembangan. SDM juga bertanggung jawab dalam mengelola kinerja
karyawan melalui sistem penilaian yang objektif, serta memastikan pemberian
kompensasi dan benefit yang adil agar karyawan tetap termotivasi. Selain itu, pengelolaan
hubungan kerja, kepatuhan terhadap regulasi ketenagakerjaan, serta penciptaan
lingkungan kerja yang aman dan sehat menjadi bagian penting dari fungsi SDM.
Manajemen SDM yang efektif akan membantu perusahaan mencapai tujuan organisasi
sekaligus memenuhi kepentingan karyawan dan masyarakat (Sumarjati dkk., 2021;
Wardani dkk., 2022; Harahap dkk., 2023).

Salah satu perusahaan yang menyadari pentingnya peran strategis SDM adalah PT
Graha Perdana Indah, sebuah perusahaan pengembang properti yang berlokasi di
Sawangan, Depok. Perusahaan ini bergerak dalam pengembangan kawasan hunian
modern yang mengedepankan kenyamanan dan keberlanjutan lingkungan. Untuk
mendukung visi dan operasional perusahaan, manajemen SDM memiliki peran krusial
dalam merekrut, mengembangkan, serta mempertahankan tenaga kerja yang kompeten,
khususnya di tengah persaingan industri properti yang semakin ketat dan berbasis target
kinerja yang tinggi.

Namun demikian, dalam pelaksanaannya perusahaan menghadapi berbagai
tantangan yang memengaruhi kinerja karyawan. Salah satu permasalahan utama yang
muncul adalah ketidakpuasan karyawan terhadap sistem reward yang diterapkan
perusahaan. Sebagian karyawan merasa bahwa beban kerja yang mereka tanggung tidak
sebanding dengan kompensasi dan penghargaan yang diterima. Ketidakadilan dalam
sistem reward, baik dari sisi finansial maupun non-finansial, berpotensi menurunkan
motivasi, loyalitas, serta produktivitas karyawan, bahkan meningkatkan turnover
intention apabila tidak dikelola secara transparan dan proporsional (Situmorang dkk.,
2024; Fareira & AR, 2024).
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Hasil pra survei terhadap 30 karyawan menunjukkan bahwa mayoritas responden
merasa tidak puas terhadap sistem reward yang berlaku. Sebagian besar karyawan
menyatakan bahwa reward yang diterima belum setimpal dengan usaha yang dikeluarkan,
bonus dan insentif tidak diterima secara teratur, serta penghargaan dari atasan masih
dirasakan kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa reward yang tidak adil dan tidak
konsisten dapat menurunkan motivasi kerja karyawan dan berdampak negatif terhadap
kinerja. Hal ini sejalan dengan pendapat [lham dan Setianingsih (2025) yang menyatakan
bahwa sistem reward yang tidak layak cenderung melemahkan komitmen karyawan
terhadap perusahaan.

Selain reward, beban kerja yang tinggi juga menjadi tantangan signifikan dalam
pengelolaan SDM di PT Graha Perdana Indah. Pra survei menunjukkan bahwa sebagian
besar karyawan merasa beban kerja mereka tidak seimbang dengan waktu dan kapasitas
yang dimiliki, sehingga menimbulkan kelelahan fisik dan mental. Beban kerja yang
berlebihan dapat memicu stres kerja, menurunkan produktivitas, serta mengganggu
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Kondisi ini selaras dengan temuan
Putri dan Endratno (2023) serta Sakarina (2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan
beban kerja yang tidak proporsional berpotensi menghambat kinerja dan kesejahteraan
karyawan.

Dampak dari permasalahan reward dan beban kerja tersebut tercermin pada
penurunan kinerja karyawan yang diukur menggunakan metode Key Performance
Indicator (KPI). Data penilaian kinerja menunjukkan adanya tren penurunan indeks nilai
kinerja dari tahun 2022 hingga 2024. Penurunan kinerja ini mengindikasikan perlunya
evaluasi menyeluruh terhadap kebijakan manajemen SDM, khususnya dalam aspek
kompensasi dan pengelolaan beban kerja. Oleh karena itu, berdasarkan fenomena yang
ada, penelitian ini difokuskan pada pengaruh reward dan beban kerja terhadap kinerja
karyawan di PT Graha Perdana Indah Sawangan Depok, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi manajemen SDM yang lebih
efektif dan berkelanjutan.

KAJIAN TEORI
Reward

Menurut Situmorang, dkk (2024) reward adalah imbalan jasa atau balas jasa yang
diberikan perusahaan kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai
tujuan yang ditetapkan. Tujuan memberikan imbalan pada dasarnya adalah untuk
memotivasi anggota organisasi, membuat betah pekerja yang sudah ada, dan menarik
orang yang berkualitas masuk dalam organisasi.
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Beban Kerja

Menurut Situmorang, dkk (2024), beban kerja merujuk pada sejumlah kegiatan yang
harus diselesaikan oleh sebuah unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka
waktu tertentu.

Kinerja Karyawan

Menurut Ismail, dkk (2025), kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan
diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan sifat
asosatif. Menurut Effendy (2024), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang
berasas pada pandangan positivisme, yang diterapkan untuk mengkaji populasi maupun
sampel tertentu dengan memanfaatkan instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan
datanya. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara numerik atau melalui teknik
statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian jenis ini
termasuk penelitian asosiatif yang berfokus pada hubungan yang bersifat sebab-akibat
(kausal). Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan bentuk hubungan kausal.
Hubungan kausal menurut Effendy (2024) hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam
penelitian ini ada wvariable independen (mempengaruhi) dan variabel dependen
(dipengaruhi). Penelitian ini yang berarti berfokus pada Pengaruh Sistem Reward dan
Beban Kerja sebagai variabel independent terhadap Kinerja Karyawan sebagai variabel
dependen. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan menggunakan data numerik dan metode statistik. Dalam konteks
judul tersebut, tujuan utamanya adalah untuk menentukan seberapa besar pengaruh sistem
reward dan beban kerja terhadap kinerja karyawan.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian populasinya adalah karyawan PT. Graha Perdana Indah Sawangan
Depok yang berjumlah 89 karyawan. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah
seluruh karyawan PT. Graha Perdana Indah Sawangan Depok yang berjumlah 89
karyawan.Variabel Penelitian

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Reward (X1) dan Beban
Kerja (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan
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Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan bantuan
software SPSS versi 26, yang diawali dengan pengujian instrumen dan uji asumsi klasik
untuk memastikan data layak dianalisis. Uji instrumen meliputi uji validitas dengan
korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach
untuk memastikan keakuratan dan konsistensi kuesioner. Selanjutnya, uji asumsi klasik
yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas dilakukan guna
menjamin model regresi bersifat tidak bias dan memenuhi asumsi statistik. Analisis
regresi yang digunakan mencakup regresi linier sederhana dan regresi linier berganda
untuk menguji pengaruh sistem reward dan beban kerja terhadap kinerja karyawan.
Hubungan antarvariabel dianalisis melalui uji koefisien korelasi dan koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui kekuatan serta kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t secara
parsial dan uji F secara simultan dengan tingkat signifikansi 5%, sehingga hasil penelitian
diharapkan mampu memberikan kesimpulan yang valid dan komprehensif mengenai
pengaruh reward dan beban kerja terhadap kinerja karyawan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL ANALISIS
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal.
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk
memastikan asumsi bahwa persamaan tersebut berdistribusi normal dilakukan melalui
pendekatan alat ukur perhitungan residual variabel dependen.

Tabel 4.1
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 89
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 3.16038079
Most Extreme Differences  Absolute .076
Positive .076
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Negative -.046
Test Statistic .076
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,200 > 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini
adalah normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.2
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized  Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 27.747 3.534 7.852 .00
0
Reward (X1) .534 .068 589 7.900 .00 945 1.058
0
Beban Kerja -.144 .032 -.333 - .00 945 1.058
(X2) 4.465 0

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai
tolerance variabel reward sebesar 0,945 dan beban kerja sebesar 0,945 dimana nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel reward sebesar
1,058 dan variabel beban kerja sebesar 1,058 dimana nilai tersebut kurang dari 10.
Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4.3
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta

1 (Constant) 27.747 3.534 7.852 .000
Reward (X1) 534 .068 589 7.900 .000
Beban Kerja (X2) -.144 .032 =333 -4.465 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan Y = 27,747 + 0,534X, —
0,144X., yang menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 27,747 menggambarkan
tingkat kinerja karyawan ketika variabel reward dan beban kerja dianggap konstan atau
bernilai nol. Koefisien regresi reward (Xi) yang bernilai positif sebesar 0,534
menandakan adanya hubungan searah, di mana peningkatan reward akan diikuti oleh
peningkatan kinerja karyawan. Sebaliknya, koefisien regresi beban kerja (X:) bernilai
negatif sebesar —0,144 menunjukkan hubungan yang berlawanan arah, sehingga semakin
tinggi beban kerja yang dirasakan karyawan cenderung menurunkan tingkat kinerja
karyawan.

Hasil Uji t
Tabel 4.4
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Reward (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 18.747 3.203 5.853 .000
Reward (X1) .604 .072 .666 8.334 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(8,334 > 1,988). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Hol ditolak dan Hal diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif signifikan antara reward terhadap kinerja karyawan PT Graha
Perdana Indah Sawangan Depok.

Tabel 4.5
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (YY)
Coefficients®
Unstandardized = Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1  (Constant) 53.609 1.738 30.83 .000
9
Beban Kerja (X2) -.204 .041 -.470 - .000
4.968
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(-4,968 > -1,988). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang negatif signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan PT Graha
Perdana Indah Sawangan Depok.

Hasil Uji F
Tabel 4.5
Hasil Uji F Simultan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 1068.112 2 534.056  52.254 .000°
Residual 878.945 86 10.220
Total 1947.056 88

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja (X2), Reward (X1)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F
tabel atau (52,254 > 3,100), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000
< 0,050). Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara reward dan beban kerja
terhadap kinerja karyawan PT Graha Perdana Indah Sawangan Depok.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel reward, beban kerja, dan kinerja
karyawan berada pada kategori baik. Variabel reward memiliki nilai mean sebesar 3,66
yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden merespons positif terhadap sistem
penghargaan yang diterapkan, meskipun masih terdapat responden yang menilai reward
kurang memadai. Variabel beban kerja memperoleh nilai mean sebesar 3,42, yang
mengindikasikan bahwa beban kerja secara umum dinilai cukup baik, namun masih
terdapat persepsi negatif terkait kelelahan dan tekanan kerja. Sementara itu, variabel
kinerja karyawan menunjukkan nilai mean tertinggi sebesar 3,77, menandakan bahwa
kinerja karyawan secara umum tergolong baik, meskipun masih terdapat sebagian
responden yang menilai kinerja belum optimal.

Secara parsial, hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa reward berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan
regresi Y = 18,747 + 0,604 X, dengan koefisien korelasi sebesar 0,666 yang menunjukkan
hubungan kuat serta kontribusi pengaruh sebesar 44,4%. Sebaliknya, beban kerja
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memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y =53,609 — 0,204 X, koefisien korelasi sebesar —0,470, dan kontribusi pengaruh
sebesar 22,1%. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan reward dapat meningkatkan
kinerja karyawan, sedangkan beban kerja yang berlebihan cenderung menurunkan
kinerja.

Secara simultan, reward dan beban kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Graha Perdana Indah Sawangan Depok. Hal ini ditunjukkan oleh
persamaan regresi Y = 27,747 + 0,534X: — 0,144X., dengan koefisien korelasi sebesar
0,741 yang menunjukkan hubungan kuat serta kontribusi pengaruh sebesar 54,9%. Hasil
uji F menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa reward berpengaruh positif, sedangkan
beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, sehingga pengelolaan sistem
penghargaan dan beban kerja yang proporsional menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

KESIMPULAN

1. Untuk variabel reward, nilai uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,334
> 1,988). Dengan demikian Hol ditolak dan Hal diterima artinya terdapat
pengaruh signifikan reward terhadap kinerja karyawan PT Graha Perdana
Indah Sawangan Depok. Indikator yang memperoleh rata-rata skor paling
tinggi/besar yaitu pada indikator ke 3 yaitu “Tunjangan” yang mampu
memperoleh rata-rata skor sebesar 3,89 skor ini termasuk dalam interval 3,40-
4,19 dengan kreteria baik (B). Dan nilai rata-rata variable reward (X1) adalah
sebesar 3,72 dengan kreteria baik (B).

2. Untuk variabel beban kerja, nilai uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau
(-4,968 > -1,988). Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima artinya
terdapat pengaruh yang negatif signifikan beban kerja terhadap kinerja
karyawan PT Graha Perdana Indah Sawangan Depok. Indikator yang
memperoleh rata-rata skor paling tinggi/besar yaitu pada indikator ke 3 yaitu
“penggunaan waktu” yang mampu memperoleh rata-rata skor sebesar 3,54 skor
ini termasuk dalam interval 3,40-4,19 dengan kreteria baik (B). Dan nilai rata-
rata variable beban kerja (X2) adalah sebesar 3,42 dengan kreteria baik (B).

3. Untuk variabel kinerja karyawan, nilai uji hipotesis diperoleh nilai F hitung >
F tabel atau (52,254 > 3,100). Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.
Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan reward dan beban kerja
terhadap kinerja karyawan PT Graha Perdana Indah Sawangan Depok.
indikator yang memperoleh rata-rata skor paling tinggi/besar yaitu pada
indikator ke 4 yaitu “Efisiensi” yang mampu memperoleh rata-rata skor sebesar
3,93 skor ini termasuk dalam interval 3,40-4,19 dengan kreteria baik (B). Dan
nilai rata-rata variable kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 3,77 dengan
kreteria baik (B).
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Reward pernyataan yang paling lemah ada pada indikator gaji, yang dimana
hanya mencapai score sebesar 3,22. Untuk lebih baik lagi, disarankan
sebaiknya perusahaan memberikan gaji yang sesuai dan memberikan
kompensasi yang lebih layak dengan mempertimbangkan pengalaman,
keterampilan karyawan sehingga akan menambah semangat kerja yang lebih
baik lagi.

Beban kerja pernyataan yang paling lemah ada pada indikator kondisi
pekerjaan, yang dimana hanya mencapai score sebesar 3,09. Untuk lebih baik
lagi, perusahaan disarankan perlu melakukan penataan ruang kerja dengan
memilih furnitur ergonomis, optimasi pencahayaan alami dan buatan,
penggunaan warna yang tepat, serta penataan tata letak yang efisien dengan
memisahkan zona kerja, rapat, dan istirahat untuk mendukung produktivitas
dan kenyamanan karyawan.

Kinerja karyawan pernyataan yang paling lemah ada pada indikator
produktivitas, yang dimana hanya mencapai score sebesar 3,31. Untuk lebih
baik, perusahaan sebaiknya memberikan pelatihan, menyediakan fasilitas dan
lingkungan kerja yang baik, menciptakan sistem komunikasi yang efektif,
menyesuaikan tugas dengan keahlian karyawan, memberikan target dan
motivasi yang jelas, serta menerapkan sistem evaluasi dan reward berkala.
Selain itu, penting juga untuk mengelola waktu dan teknologi, seperti
mengotomatisasi tugas berulang dengan RPA (Robotic Process Automation)
atau mengurangi rapat yang tidak perlu, agar karyawan lebih fokus dan
produktif.
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